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ABSTRAK

Dalam proses persalinan perineum mendapat tekanan oleh presesntasi
janin. Perineum yang masih utuh (primipara) akan mudah robek dibandingkan
Ibu yang pernah melahirkan anak secara spontan lebih dari satu (multipara), hal
ini disebabkan perineum yang lebih elastis. Ruptur perineum hampir terjadi pada
semua persalinan pertama namun tidak jarang juga terjadi pada persalinan
berikutnya. Ruptur perineum yang sering terjadi dalam proses persalinan terdiri
dari beberapa tingkatan diantaranya rupture perineum derajat satu yaitu hanya
mengenai mukosa vagina dan kulit, tingkat dua yaitu mengenai mukosa, kulit
dan otot perineum, derajat tiga yaitu mengenai mukosa, kulit, otot dan sfingter ani
dan derajat empat mengenai mukosa rectum. Ruptur yang luas lebih sering
terjadi pada primipara (4%), berat badan lahir lebih dari 4 kg (2%), posisi
oksipitoanterior (3%), kala dua yang lama (4%) dan kelahiran dengan forceps
(7%) (Liu, 2008).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan paritas dan berat badan
bayi baru lahir dengan kejadian ruptur perineum pada persalinan normal
Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Dalam penelitian ini menggunakan sampel ibu bersalin
di BPM Wartini Wonokerto berjumlah 18 orang, dengan tehnik Total Sampling.
Semua ibu yang melahirkan dilihat paritas, berat bayi baru lahir dan derajat
rupture perineum. Tehnik analisa data menggunakan Spearman Rank test.

Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan Spearman Rank
didapatkan hasil hubungan paritas dengan kejadian rupture adalah 0,34 yang
artinya tidak ada hubungan. Hasil analisa data hubungan berat badan bayi baru
lahir dengan kejadian rupture perineum adalah 0,000 yang artinya ada
hubungan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan paritas dengan
kejadian rupture perineum dan berat badan bayi baru lahir berhubungan dengan
kejadian rupture perineum.
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